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ABSTRAK

Smartphone saat ini bukan hanya sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, smartphone telah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia di seluruh dunia. Penggunaan smartphone selalu meningkat.
Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada tahun 2018 sebanyak 62,41% penduduk Indonesia telah menggunakan
ponsel dan pengguna ponsel di Indonesia rata-rata mengalami peningkatan sebesar 3% per tahun. Selain efek
positif, smartphone juga memiliki banyak efek negatif apabila digunakan secara berlebih. Salah satu efek negatif
yang ditimbulkan dari penggunaan smartphone yang berlebihan adalah insomnia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia pada mahasiswa Program Studi
Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian potong lintang (cross-sectional) analitik. Pemilihan sampel menggunakan metode simple random
sampling, dan didapatkan 79 responden yang selanjutnya akan mengisi kuesioner menggunakan google form.
Data yang didapat diolah lalu dilakukan uji analisis bivariat dengan menggunakan metode chi square. Hasil
analisis bivariat menggunakan fisher’s exact test menunjukkan nilai p < 0,05 (p = 0,014). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan smartphone dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana.

Kata Kunci: Smartphone., Insomnia., Mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Smartphones are not only used as a communication tool, smartphone have become inseparable from
human life around the world. Smartphone usage is always increases. The Central Statistics Agency of Indonesia
noted that in 2018 as many as 62.41% of the Indonesian had used mobile phones and mobile phone users in
Indonesia increases 3% per year. Beside the positive effects, smartphones also have many negative effects if used
excessively. One of the negative effects of excessive smartphone use is insomnia. The aim of this study is to
knowing the relationship between smartphone use and the incidence of insomnia among students of Faculty of
Medicine, Udayana University. The method used in this study was an analytical cross-sectional study. Samples
selected using simple random sampling method, there are 79 respondents participated in this study and the
questionnaires distributed with google form. The data were processed and tested for analysis using the chi-square
method. The results of the bivariate analysis using fisher’s exact test showed p < 0,05 (p = 0,014). This study
concludes that there is a significant relationship between smartphone use and the incidence of insomnia among
students of Faculty of Medicine, Udayana University.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
telah menjadi kebutuhan primer bagi setiap orang pada masa
Kini. Teknologi komunikasi hampir selalu hadir di setiap
rumah baik di kota besar maupun di desa-desa. Salah satu
bentuk kehadiran teknologi komunikasi dan informasi
adalah Telepon seluler atau yang lebih sering disebut
dengan ponsel. Banyak orang menggunakan ponsel untuk
menunjang komunikasi dan juga aktivitas sehari-hari,
namun di samping memiliki manfaat, ponsel juga memiliki
efek negatif.

Telepon seluler (ponsel) saat ini bukan hanya sekadar
berfungsi sebagai alat komunikasi, ponsel telah menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia di
seluruh dunia.* Ponsel di masa kini selain digunakan sebagai
alat komunikasi, juga digunakan untuk keperluan
pembelajaran misalnya dengan menggunakan e-learning,?
mencari informasi dengan menggunakan search engine atau
mesin pencari, bahkan berbelanaj secara daring melalui
online shop dan e-commerce.” Badan Pusat Statistik
mencatat bahwa pada tahun 2018 sebanyak 62,41%
penduduk Indonesia telah menggunakan ponsel dan
pengguna ponsel di Indonesia rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 3% per tahun.*

Di samping memiliki manfaat, ponsel juga memiliki efek
negatif bila digunakan secara berlebihan. Penggunaan ponsel
yang berlebihan dapat menyebabkan stres.’ Pengguna ponsel
berisiko mengalami kelelahan, sakit kepala, dan gangguan tidur
yang menyebabkan gangguan dalam menjalankan kegiatan
sehari-hari.® Menurut penelitian yang dilakukan oleh Felisoni dan
Godoi, pelajar yang menggunakan ponsel dalam waktu yang
lebih lama cenderung memiliki performa belajar yang lebih buruk
dibandingkan dengan 7pelajar yang menggunakan ponsel dalam
rentang waktu normal.

Salah satu efek negatif yang ditimbulkan dari penggunaan
ponsel yang berlebihan adalah insomnia®® Penelitian yang
dilakukan oleh Abdalgader et al menemukan bahwa 71% remaja
yang menggunakan ponsel sebelum tidur pernah mengalami
insomnia.’ Insomnia yang diakibatkan oleh penggunaan ponsel
berlebihan ini dapat terjadi karena paparan cahaya yang
dihasilkan oleh ponsel menghambat sekresi dari hormon
melatonin, hormon yang mengatur siklus tidur manusia.
Prevalensi penderita gangguan tidur atau insomnia di Indonesia
sendiri  mencapai 11%, dimana prevalensi tertinggi penderita
insomnia di Indonesia ditemukan pada kalantigan remaja berusia
15-24 tahun dengan prevalensi sebanyak 13%."

Insomnia  memiliki efek negatif seperti dapat
menyebabkan stres, kelelahan, kehilangan konsentrasi
belajar,** dan dapat berdampak pada prestasi akademik
mahasiswa,'* penderita insomnia diketahui memiliki
metabolisme otak yang lebih rendah.’® Insomnia juga dapat
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mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Seseorang yang
menderita insomnia memiliki kualitas hidup lebih rendah
dibanding orang yang tidak menderita insomnia.*® Insomnia
diduga memiliki hubungan dengan terjadinya penyakit
diabetes dan penyakit kardiovaskular.*’

Penelitian serupa terkait hubungan antara penggunaan
ponsel dan insomnia sebelumnya sudah pernah dilakukan,
namun penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tamura et al
memiliki keterbatasan dimana sampel yang digunakan
hanya diambil dari satu sekolah menengah atas yang berada
di Jepang sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
dengan kondisi di tempat lain.® Penelitian yang dilakukan
oleh Lange et al pada tahun 2017 masih menggunakan data
yang diperoleh dari tahun 2003 sampai 2006 sehingga
belum mencerminkan perilaku penggunaan gadget pada
masa Kini, di mana pada tahun tersebut penggunaan
smartphone belum mengalami peningkatan.'®  Selain itu,
berdasarkan penelusuran kepustakaan yang dilakukan
penulis, belum ada yang melakukan penelitian serupa di
daerah Bali. Untuk itu, masih perlu dilakukan penelitian
kembali untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada penelitian sebelumnya, sehingga penulis
tertarik untuk mengangkat masalah ini ke dalam penelitian
yang berjudul “Hubungan Penggunaan Smartphone dengan
Kejadian Insomnia pada Mahasiswa Program Sudi Sarjana
Kedokteran Dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini memakai desain penelitian berjenis cross-
sectional analytic. Penelitian ini telah mendapatkan izin kelaikan
etik (Ethical Clearance) dari Komisi Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana / Rumah Sakit Umum Pusat
Prof. Dr. LG.N.G Ngoerah Denpasar dengan nomor
486/UN14.2.2.V11.14/LT/2022. Dikarenakan adanya pandemi
Coronavirus Disease 19 yang sedang terjadi selama berjalannya
penelitian ini, maka penelitian ini dilakukan secara daring sejak
bulan April 2022 hingga bulan September 2022. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data primer dari sampel yaitu
berupa pengumpulan data dengan pengisian kuesioner data diri,
karakteristik penggunaan smartphone, Smartphone Addiction
Scale (SAS) yang telah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia
dan Insomnia Severity Index (ISI) yang juga telah diterjemahkan
dalam Bahasa Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling, selanjutnya pengumpulan data
dilakukan melalui platform Google Form, dan data yang
didapatkan diolah dengan menggunakan perangkat lunak
komputer untuk statisik.
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HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (%) Rerata (+SD)
Jenis kelamin
Laki-laki 28 (37,3%) -
Perempuan 47 (62,7%) -
Usia (tahun) 20,64 £ 0,63
19 2 (2,7%) -
20 27 (36%) -
21 42 (56%) -
22 4 (5,3%) -
Jumlah smartphone
1 61 (81,3%) -
2 9 (12%) -
>2 5 (6,7%) -
Rata-rata waktu penggunaan
0-1 jam 1(1,3%) -
>1-3 jam 5 (6,7%) -
>3-5 jam 13 (17,3%) -
>5-10 jam 47 (62,7%) -
>10 jam 9 (12%) -
Penggunaan utama smartphone
Media komunikasi (telepon, SMS) 2 (2,7%) -
Media sosial (whatsapp, Instagram, line,
facebook, twitter, tiktok) 39 (52%) i
II:/quia pembelajaran (e-book, materi 2 (2,7%) i
uliah).
Media hiburan (game, streaming video, 7 (9.3%) i

menonton film).

Semuanya 25 (33,3%) -
Memiliki gangguan kejiwaan

Tidak ada 73 (97,3%) -

Depresi 1 (1,3%) -

e Generalized Anxiety Disorder 1(1,3%) -

Kategori penggunaan telepon pintar
Normal
Berlebih
Status insomnia
e Tidak mengalami insomnia

40 (53,3%) -
35 (46,7%) -

50 (66,7%) -

e Insomnia sub ambang 21 (28%) -
e Insomnia sedang 3 (4%) -
e Insomnia berat 1 (1,3%) -

Dari Tabel 1 dapat dilihat karakteristik
penggunaan smartphone dari responden berupa rata-rata
waktu penggunaan smartphone, penggunaan utama
smartphone, serta kategori penggunaan smartphone dan
juga status insomnia. Durasi penggunaan smartphone
responden mayoritas selama >5 -10 jam (62,7%) dan
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kebanyakan responden menggunakan smartphone untuk
keperluan media sosial (52%), sebagian besar responden
menggunakan smartphone dalam kategori normal (53,3%)
dan sebagian besar responden tidak mengalami insomnia
(66,7%).
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Tabel 2. Tabulasi silang kejadian insomnia dan faktor risiko penggunaan smartphone

Status Insomnia

Tidak Total
insomnia Insomnia
Penggunaan Normal 32 8 35
smartphone
Berlebih 18 17 40
Total 1 3 75

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa proporsi
responden yang tidak mengalami insomnia lebih banyak
dibandingkan dengan yang mengalami insomnia. Sedangkan
untuk  penggunaan smartphone, responden dengan
penggunaan smartphone yang normal lebih banyak

dibandingkan dengan penggunaan smartphone berlebih
berlebih. Dari tabel di atas juga dapat dilihat bahwa kejadian
insomnia lebih banyak didapati pada kelompok dengan
penggunaan smartphone berlebih.

Tabel 3. Uji chi-square faktor risiko penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia

Asymptotic Exact Sig (2-
Significance sided)
Value (2-sided)
Pearson chi-square 8,816" 0,032 0,014
Likelihood ratio 10,386 0,016 0,012
Fisher’s exact test 8,293 0,014
Linear-by-Linear 8,457" 0,004 0,004
Association
N of Valid Cases 75

a. 4 sel (50%) memiliki frekuensi harapan kurang dari 5. Frekuensi

harapan minimal adalah 0,47

b. Statistik terstandard adalah 2,908.

Pada Tabel 3 terdapat 4 sel (50%) yang memiliki
frekuensi harapan dibawah angka 5. Sehingga uji asosiasi
yang digunakan adalah uji Fisher’s Exact Test. Berdasarkan
hasil uji Fisher’s Exact Test, didapatkan nilai p < 0,05 (p =

Tabel 4. Estimasi risiko

0,014) yang berarti hipotesis 0 ditolak, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan smartphone
dengan kejadian insomnia pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana.

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds ratio for status 3,778 1,363 10,472
Penggunaan smartphone
(Berlebih / Normal)
For cohort status insomnia 1,556 1,088 2,224
= Insomnia
For cohort Status Insomnia 0,412 0,203 0,835
= Tidak insomnia
N of Valid Cases 75
Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan penggunaan =~ PEMBAHASAN
smartphone berlebih terhadap normal adalah 3,778, yang Hasil ~ analisis  univariat ~ pada  penelitian

berarti orang dengan penggunaan smartphone berlebih
memiliki risiko hampir 4 kali lebih besar untuk terkena
insomnia.
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menunjukkan karakteristik penggunaan smartphone oleh
mahasiswa PSSKPD FK UNUD vyaitu rata-rata durasi
penggunaan smartphone harian mahasiswa didominasi oleh
penggunaan selama >5 — 10 jam, yaitu sebanyak 47 orang
(62.7%). Penggunaan utama smartphone yang paling
banyak dilakukan oleh mahasiswa PSSKPD FK UNUD
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adalah untuk keperluan media sosial, yaitu sebanyak 39
responden (52%). Prevalensi mahasiswa yang menggunakan
smartphone secara berlebihan sebanyak 35 orang (46,7%),
angka ini masih lebih sedikit dibandingkan mahasiswa yang
menggunakan smartphone dalam batas normal, yaitu 40
orang (53,3%). Prevalensi insomnia pada mahasiswa
PSSKPD FK UNUD sebanyak 25 orang (33,3%), dengan
rincian 21 orang (28%) mengalami insomnia sub ambang, 3
orang (4%) mengalami insomnia sedang dan 1 orang (1,3%)
mengalami insomnia berat, sedangkan mahasiswa yang
tidak mengalami insomnia sebanyak 50 orang (66,7%).

Rata-rata usia responden pada penelitian ini adalah
20,64 £ 0,63 SD. Usia tersebut oleh WHO digolongkan ke
dalam usia dewasa muda. Kelompok usia dewasa muda
merupakan kelompok usia yang menggunakan smartphone
dalam waktu yang cukup lama. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Le dkk di Korea mendapatkan bahwa usia
dewasa muda menggunakan smartphone hampir tiga kali
lebih dibandingkan usia dewasa dengan prevalensi adiksi
smartphone sebesar 13,5%, penggunaan smartphone yang
tinggi pada kelompok ini disebabkan oleh karena sudah
terbiasa dengan gaya hidup menggunakan smartphone dan
penggunaan smartphone antara lain adalah untuk tujuan
kesenangan, hiburan, komunikasi, dan meredakan stress.*®

Durasi penggunaan smartphone selama >5-10 jam
merupakan durasi penggunaan smartphone oleh mayoritas
responden. Durasi penggunaan smartphone responden pada
penelitian ini jauh lebih banyak dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, dimana rata-rata durasi penggunaan
smartphone kurang dari 5 jam.®® Karakteristik responden
pada penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya,
salah satu alasannya karena penelitian sebelumnya
dilakukan sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Pada masa
pandemi Covid-19, penggunaan smartphone mengalami
peningkatan yang lebih pesat dibandingkan sebelum masa
pandemi. Penelitian terdahulu  menunjukkan bahwa
penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa meningkat
pesat pada masa pandemi Covid 19. Hal ini berkaitan
dengan penggunaan smartphone sebagai media komunikasi,
bekerja, dan juga pembelajaran. Metode pembelajaran yang
berubah dari konvensional tatap muka menjadi daring
mengakibatkan mahasiswa harus menggunakan gadget
seperti laptop dan smartphone lebih banyak, bahkan
berlebih.?

Penggunaan utama smartphone sebagai sarana
media sosial berkaitan dengan kelompok usia responden
yang termasuk pada kelompok usia dewasa muda. Dewasa
muda cenderung lebih banyak menggunakan smartphone
nya untuk tujuan komunikasi melalui media sosial
dibandingkan dengan penggunaan sebagai media bekerja
dan juga media pembelajaran. Hal ini didukung dengan
penelitian terdahulu yang menggambarkan perilaku
penggunaan smartphone oleh pengguna dewasa muda,
dimana didapatkan penggunaan utama smartphone adalah
untuk keperluan media sosial.?* Selain itu, pada masa
pandemi Covid-19 kegiatan bertatap muka dibatasi,
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sehingga sebagai alternatif mahasiswa menggunakan media
sosial sebagai media untuk bersosialisasi dan berinteraksi
dengan teman-teman maupun kerabat yang berada jauh dari
mereka.?’

Prevalensi insomnia pada responden penelitian ini
tergolong rendah, vyaitu 33,3%. Tingkat insomnia yang
rendah sebanding dengan tingkat penggunaan smartphone
pada responden dimana pada penelitian ini, Sebagian besar
responden menggunakan smartphone dalam batas normal
dan tidak berlebih. Hal ini juga ditemukan pada penelitian
sebelumnya, seperti yang dijumpai pada penelitian yang
dilakukan di Jepang oleh Tamura dkk dimana responden
yang mengalami insomnia hanya sebanyak 27%, dengan
rata-rata durasi penggunaan smartphone hanya selama 1 — 2
jam per hari °. Insomnia merupakan gangguan tidur yang
disebabkan oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut antara
lain jenis kelamin, usia, pekerjaan, lingkungan tempat
tinggal, dan tingkat stres. Risiko insomnia paling tinggi
dimiliki oleh kelompok lanjut usia. Hal ini berkaitan dengan
siklus bangun tidur yang sudah banyak mengalami
perubahan, bila dilihat dari tabel 1, responden penelitian ini
rata-rata berusia 21 tahun, di mana usia tersebut belum
tergolong usia yang memiliki risiko tinggi untuk mengalami
insomnia.?> Seluruh responden penelitian ini berprofesi
sebagai mahasiswa. Pekerjaan sebagai mahasiswa
merupakan pekerjaan dengan jam kerja yang teratur, dan
tidak berubah-ubah mengikuti shift. Mahasiswa mempunyai
waktu yang cukup untuk cukup tidur, sehingga prevalensi
insomnia pada mahasiswa tergolong rendah, hal ini juga
didagatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Al Battashi
dkk.

Analisis bivariat pada penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara penggunaan
smartphone dengan kejadian Insomnia pada Mahasiswa
Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai adanya
hubungan antara penggunaan smartphone dengan kejadian
insomnia mahasiswa PSSKPD FK UNUD diterima. Hasil
penelitian  ini  sejalan dengan  penelitian-penelitian
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh tamura dkk pada
tahun 2017, dimana didapatkan hasil bahwa penggunaan
smartphone meningkatkan risiko insomnia.® Hasil serupa
juga ditemukan pada penelitian lainnya oleh Zarghami
dkk,? penelitian serupa juga pernah dilakukan di Bali dan
didapatkan hasil hubungan yang signifikan antara adiksi
smartphone dengan gangguan tidur.**

Pengaruh buruk smartphone terhadap gangguan
tidur berkaitan dengan mekanisme sekresi hormon
melatonin. Hormon melatonin merupakan hormon yang
disekresikan oleh kelenjar pineal dan berfungsi salah
satunya untuk merangsang tidur pada manusia. Hormon
melatonin disekresikan pada malam hari, dan disekresikan
paling baik pada keadaan gelap karena paparan cahaya
mengganggu sekresi dari hormon melatonin.” Smartphone
merupakan perangkat yang mengeluarkan paparan cahaya
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blue light. Seringkali pengguna smartphone menggunakan
smartphone nya sebelum tidur untuk berbagai keperluan
seperti  berkomunikasi, menyelesaikan pekerjaan atau
sebagai sebagai hiburan. Paparan cahaya smartphone pada
malam hari dapat mengganggu sekresi dari hormon
melatonin  yang berakibat hilangnya rasa kantuk,
mengakibatkan terjadinya gangguan tidur.?® National Sleep
Foundation merekomendasikan untuk berhenti
menggunakan smartphone dan juga gadget 1 jam sebelum
tidur untuk mendapatkan tidur yang lebih berkualitas.

Smartphone bekerja dengan cara memancarkan
transmisi gelombang elektromagnetik frekuensi gelombang
mikro yang dikirim dari antena ke nomor sinyal tujuan
melalui saluran kontrol di stasiun pangkalan. Apabila
Smartphone digunakan sangat dekat dengan kepala, maka
dapat mengganggu gelombang otak dan siklus bangun-tidur
dan dapat berpengaruh pada sekresi neurotransmiter yang
berhubungan dengan tidur. Saat menaruh smartphone dalam
jarak dekat pada waktu tidur, suara yang dihasilkan
smartphone diterima oleh telinga sehingga menyebabkan
peningkatan aktivitas pada otak. Selain itu, pengguna
smartphone terpapar radiasi elektromagnetik dan juga
cahaya, smartphone memancarkan cahaya dengan panjang
gelombang pendek (450 nm) yang mengirimkan sinyal ke
inti  suprachiasmatic (SCN). Sinyal ini kemudian
ditransmisikan ke kelenjar pineal yang berakibat pada
terhambatnya sekresi hormon melatonin, dan pada akhirnya
menyebabkan terganggunya siklus tidur. Namun, pernyataan
ini hingga saat ini masih dalam perdebatan sehingga masih
perlu dilakukan penlitian lebih lanjut untuk melihat
hubungan antara gelombang elektromagnetik smartphone
dengan gangguan tidur.?’

Penggunaan smartphone yang belebihan juga
berkaitan dengan terganggunya ritme sirkadian. Ritme
sirkadian adalah ritme yang mengatur waktu fisiologis tubuh
manusia, kapan harus terbangun dan kapan waktunya tidur.
Ritme sirkadian yang terganggu dapat berakibat buruk salah
satunya adalah gangguan tidur. Tidak jarang pengguna
smartphone menggunakan smartphone nya untuk berbagai
keperluan secara berlebihan bahkan hingga larut malam, dan
akhirnya mengakibatkan waktu tidur yang tidak cukup. Hal
ini dapat mengganggu ritme sirkadian karena waktu malam
hari yang seharusnya digunakan untuk tidur malah dipakai
untuk menggunakan smartphone. Terjadinya gangguan
ritme sirkadian yang berlangsung terus menerus
menyebabkan tubuh manusia tidak dapat lagi mengatur
waktu tidur dan bangun dengan baik, yang akhirnya
mengakibatkan terjadinya gangguan tidur, dan apabila
terjadi dalam waktu yang cukup lama dapat menimbulkan
gangguan insomnia.”®

Posisi penggunaan smartphone juga menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap gangguan tidur yang
dialami oleh pengguna smartphone. Kebanyakan pengguna
smartphone menggunakan smartphone mereka dalam
keadaan menunduk. Pada saat menggunakan smartphone
dengan postur menunduk dalam derajat tertentu, tulang
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belakang dan leher mendapatkan beban yang lebih
dibandingkan berat dibandingkan saat tidak menunduk. Hal
ini seringkali menyebabkan nyeri pada daerah leher yang
disebut text neck syndrome.?® Nyeri pada leher berhubungan
dengan terjadinya gangguan tidur.  Nyeri leher
mengakibatkan seseorang untuk sulit memulai tidur atau
terbangun ditengah-tengah tidurnya karena rasa tidak
nyaman. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Yabe dkk dimana didapatkan kesimpulan terdapat
hubungan antara nyeri leher dan juga gangguan tidur.*
Tidur yang terus menerus terganggu dalam rentang waktu
tertentu menyebabkan seseorang jatuh ke dalam kondisi
Insomnia.

SIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar penggunaan smartphone responden dalam
batas normal, dan sebagian besar responden tidak mengalami
insomnia, insomnia lebih banyak ditemui pada responden dengan
penggunaan smartphone yang berlebih dibandingkan dengan
yang normal. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara penggunaan smartphone dengan kejadian
Insomnia pada mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran
dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

Penelitian ini memiliki kekurangan, yaitu pengambilan
kuesioner penelitian dilakukan pada masa perkuliahan
daring, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan
distribusi  kuesioner secara langsung dan melakukan
pengisian kuesioner dalam pengawasan penulis, sehingga
apabila terdapat pertanyaan yang membingungkan
responden, responden harus mengonfirmasi kepada penulis
melalui chat sebelum bisa melanjutkan pengisian kuesioner.
Kekurangan selanjutnya adalah pada saat pengisian
kuesioner rentan terjadi recall bias karena responden harus
mengingat kembali karakteristik penggunaan smartphone
dan juga tidur mereka. Untuk itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan secara luring
dengan jumlah sampel lebih besar dan dengan mengontrol lebih
banyak variabel perancu. serta bisa menjelaskan dampak lain
yang mungkin disebabkan oleh penggunaan smartphone yang
berlebih.
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